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RINGKASAN 

 

Cabai merah adalah salah satu jenis sayuran yang banyak dibudidayakan 

oleh petani disebagian wilayah di Indonesia, karena selain memiliki harga jual 

yang tinggi cabai merah juga memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan tubuh 

manusia. Untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan 

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16.  Penelitian ini 

telah dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lancang 

Kuning Jl. Yosudarso Km 8 Rumbai, Pekanbaru, dengan topografi datar dan 

ketinggian 16 mdpl. Penelitian ini dilakukan pada Juni – Oktober 2024. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap ( RAL ) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu K (Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit ) dengan 3 taraf perlakuan dan N (NPK 16-16-16) dengan 3 

taraf perlakuan, masing-masing terdiri dari 3 ulangan dengan 9 kombinasi. Jumlah 

satuan percobaan adalah sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 

tanaman sebagai sampel, sehingga total keseluruhan dari tanaman yang di 

gunakan adalah 27 x 4 = 108 tanaman. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

bahwa pengaruh pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu Tinggi 

tanaman, Diameter batang, Jumlah cabang produktif, Umur berbunga, Berat buah 

pertanaman, Jumlah buah pertanaman, dan hasil uji lanjut dapat diketahui bahwa 

pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16 

berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Perlakuan terendah pada K0N0 (Tanpa 

Kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16) dan tertinggi pada 

perlakuan K2N2 (Pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot 

dan pemberian pupuk NPK 16:16:16 12 g/tanaman). 

 

 

Kata Kunci : Kompos tandan kosong kelapa sawit, NPK 16:16:16 dan Tanaman 

cabai merah. 

 

 

 

 



 

vi 
 

RIWAYAT HIDUP 
 

Nama lengkap Aristo Wisdea Munthe, Lahir di 

Pekanbaru, 12 Juli 2000. Anak keempat dari empat (4) 

bersaudara dengan Orang tua kandung Bapak St. 

Manihar Munthe dan Ibu Normaida Nainggolan. 

Berdomisili tempat tinggal Jl. Parkit X No.271 Perum 

Griya Nusantara, RT 003/RW 006, Kelurahan 

Perhentian Marpoyan, Kecamatan Marpoyan Damai, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penulis memiliki 3 

orang Saudara kandung yang terdiri dari 2 perempuan 

yaitu Sanitha Chrisida Munthe, A.Md dan Yemina Ronancia Munthe, S.Pd dan 1 

laki laki yaitu Nicholas Aktapri Munthe, S.Kom. 

Penulis adalah anak laki-laki keempat dikeluarga. Penulis dan keluarga 

beragama Kristen Protestan. Penulis Memulai pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri 169 Pekanbaru pada tahun 2008 dan lulus pada tahun 2014, setelah lulus 

penulis melanjutkan sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 025 Pekanbaru 

dari tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017, setelah lulus penulis melanjutkan 

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru dari tahun 2017 dan 

lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020, penulis mendaftarkan diri pada 

Perguruan Tinggi di Kota Pekanbaru Provinsi Riau, yakni Universitas Lancang 

Kuning, Fakultas Pertanian, Program Studi Agroteknologi. Pada bulan Juni 

sampai Oktober 2024 penulis melakukan penelitian yang digunakan untuk 

melengkapi tugas akhir mahasiswa sebagai salah satu syarat kelulusan meraih 

gelar sarjana Pertanian di Universitas Lancang Kuning. 

 

Pekanbaru, Februari 2025 

 

 

 Aristo Wisdea Munthe 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

          Segala puji dan syukur diucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas berkat kasih rahmat serta perlindunganNya, sehingga skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan 

Pupuk NPK 16-16-16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Cabai Merah 

(Capsicum annum L.)” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

           Ucapan terimakasih diberikan kepada semua pihak yang sudah membantu 

hingga selesainya skripsi ini terutama kepada Ibu Dra. Neng Susi, M.P dan Ibu 

Dr. Vonny Indah Sari, S.TP., M.P yang telah memberikan banyak ilmu, 

bimbingan serta arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

      Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna, untuk itu diharapkan 

kritik dan sarannya untuk penyempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua. 

      Dalam proses penulisan ini, penulis merasakan banyak bantuan yang telah 

diberikan oleh berbagai pihak, baik berupa perhatian, dukungan, bimbingan, kritik 

serta saran dalam aspek apapun. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih 

kepada : 

1. Untuk diri saya sendiri Aristo Wisdea Munthe terimakasih atas segala 

kerja keras dan semangat sehingga tidak pernah menyerah dalam 

mengerjakan tugas akhir skripsi ini. Semoga saya selalu menjadi orang 

yang rendah hati, karna gelar baru ini menjadi perjalanan awal dalam 

hidup saya. 

2. Ibu Dr. Amelia, S.P., M.M, selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Lancang Kuning. 

3. Ibu Dra. Neng Susi, M.P dan Ibu Dr. Vonny Indah Sari, S.TP., M.P, 

selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan masukan dan 

bimbingan, mulai awal penulisan skripsi ini hingga selesai. 

4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Pertanian Universitas Lancang Kuning yang 

telah memberikan banyak ilmu pengetahuan selama penulis menjalani 

perkuliahan. 

5. Bapak dan Ibu staff yang telah membantu penulis dalam kepengurusan 

administrasi yang berkaitan dengan perkuliahan penulis. 



 

viii 
 

6. Orang tua saya yang paling terkasih dan tercinta dalam hidup saya. 

Ayahanda St. Manihar Munthe dan Ibunda Normaida Nainggolan 

terimakasih atas cinta kalian kepada saya, atas segala perjuangan yang 

telah kalian berikan, baik berupa tenaga dan materi, yang selalu 

mendukung, menguatkan saya melalui doa, dan motivasi sehingga saya 

bisa kuat sampai sekarang. Terimakasih telah menjadi sosok Orang tua 

yang luar biasa, yang mencukupi segala kebutuhan perkuliahan saya, 

menjadi orang tua yang mendukung segala pilihan dalam hidup saya 

sehingga saya mendapatkan gelar sarjana ini. Gelar ini saya persembahkan 

untuk kalian. Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menjaga kalian dalam 

kebaikan dan kemudahan. 

7. Saudara kandung saya, Kakak Sanitha Chrisida Munthe, A.Md, Abang 

Nicholas Aktapri Munthe, S.Kom dan Kakak Yemina Ronancia Munthe, 

S.Pd yang selalu mendukung dan membantu saya dalam penulisan skripsi 

ini. 

8. Teman teman seperjuangan Hardi Hidayat, Sane Ayomito Gonzales 

Silaban, Hendro Budiman, dan Al ichsan yang telah berjuang bersama dan 

saling mendukung serta menguatkan sesama hingga bisa menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Terakhir, Teman-teman angkatan 2020 Fakultas Pertanian Universitas 

Lancang Kuning dari jurusan Agroteknologi yang telah banyak membantu 

penulis dalam menyelesaikan perkuliahan. 

 

 

 

 

Pekanbaru, Februari 2025 

         

 

 

                                                                                          Penulis 

 



 

ix 
 

DAFTAR ISI 

        Halaman 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................              iii 

SURAT PERNYATAAN ..........................................................................              iv 

RINGKASAN  ...........................................................................................               v 

RIWAYAT HIDUP  ..................................................................................              vi 

KATA PENGANTAR  .............................................................................             vii 

DAFTAR ISI .............................................................................................            viii  

DAFTAR TABEL  .....................................................................................              ix 

DAFTAR LAMPIRAN  .............................................................................               x 

BAB I   PENDAHULUAN  .......................................................................               1 

1.1   Latar Belakang ....................................................................               1 

1.2   Tujuan Penelitian ................................................................               2 

1.3    Hipotesis .............................................................................               2 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  ..............................................................               3 

2.1    Botani Cabai Merah ............................................................               3 

2.2    Teknik Budidaya .................................................................               4 

2.3   Kondisi Tanah .....................................................................               6 

2.4   Kompos Tandan Kelapa Sawit ...........................................               7 

2.5   NPK 16:16:16 .....................................................................               8 

2.6   Penelitian Terdahulu  ..........................................................             10 

 

BAB III BAHAN DAN METODE ............................................................             11      

3.1    Tempat dan Waktu .............................................................             11 

3.2    Bahan dan Alat ...................................................................             11 

3.3    Metode Penelitian ..............................................................             11 

3.4    Pelaksanaan Penelitian .......................................................             13 

3.5     Pengamatan ........................................................................             15 

  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................             17 

4.1 Hasil .......................................................................................             17 

4.2 Pembahasan............................................................................             21 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..........................................................             27     

5.1 Simpulan .................................................................................            27 

5.2 Saran .......................................................................................            27 

 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................             28 

LAMPIRAN ...............................................................................................             31 

 



 

x 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                   Halaman 

1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Pemberian Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai.............................. 
 
        17 
 

2. Rerata Diameter Batang (cm) Pemberian Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai.............................. 
 
       17 
 

3. Rerata Jumlah Cabang Produktif (cabang) Pemberian Kompos 

Tandan Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai.... 
  
       18 
 

4. Rerata Umur Berbunga (hari) Pemberian Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai.............................. 
 
       19 
 

5. Rerata Berat Buah Pertanaman (g) Pemberian Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai................. 
 
       20 
 

6. Rerata Jumlah Buah Pertanaman (buah) Pemberian Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit dan NPK 16:16:16 Terhadap Cabai................. 
 
       20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                 Halaman 

1. Deskripsi Cabai Merah Varietas Laba F1............................................           31 
 

2. Layout Percobaan................................................................................           32 
 

3. Bagan Plot Tanaman di lapangan.........................................................           33 
 

4. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Cabai Merah (cm)............................................................................... 

 

          34 
 

5. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Diameter Batang 

Cabai Merah (cm)............................................................................... 

 

          35 
 

6. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang 

Produktif  Cabai Merah (cabang)........................................................ 

 

          36 
 

7. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Umur Berbunga 

Cabai Merah (hari).............................................................................. 

 

          37 
 

8. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Berat Buah 

Pertanaman Cabai Merah (g).............................................................. 

 

          38 
 

9. Tabel Hasil Pengamatan dan Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah 

Pertanman Cabai Merah (buah).......................................................... 

 

          39 
 

10. Dokumentasi Penelitian.....................................................................           40 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah adalah salah satu jenis sayuran yang banyak dibudidayakan 

oleh petani disebagian wilayah di Indonesia, karena selain memiliki harga jual 

yang tinggi cabai merah juga memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan tubuh 

manusia. Cabai merah menjadi salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

daya tarik untuk dibudidayakan, daerah-daerah di Indonesia memiliki banyak 

olahan makanan tradisional yang menggunakan cabai merah sebagai salah satu 

bumbu penting karena memiliki cita rasa pedas. Saat ini cabai tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan pangan, tetapi juga merupakan bahan baku industri. 

Minat masyarakat terhadap komoditas ini terus mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

tahun 2021 hasil produksi cabai merah 14.097 ton dengan luas panen 1.555 ha 

sedangkan tercatat kebutuhan cabai merah untuk Riau sekitar 29.193 Ton. Hasil 

cabai lokal hanya mampu memasok 30 persen kebutuhan cabai merah di Riau, 

sehingga 70 persen kebutuhan bergantung pada daerah luar Riau terutama 

Sumatra Barat. Akibat dari ketergantungan tersebut harga cabai merah di Riau 

terus berfluktuasi disaat pasokan yang dibutuhkan semakin menipis. 

Permasalahan yang dihadapi petani di Provinsi Riau terkait budidaya cabai 

merah pada saat ini adalah kondisi tanah yang kurang subur, berjenis PMK 

(Podzolik Merah Kuning) yang mengandung sedikit bahan organik dan 

kemasaman tinggi. Selain faktor tanah kebutuhan unsur hara juga mempengaruhi 

hasil dari produksi cabai merah. Pemenuhan kebutuhan unsur hara dan perbaikan 

tanah dilakukan dengan pemberian pupuk yang berimbang sehingga cabai merah 

dapat menghasilkan produksi yang optimal. 

Pupuk terbagi menjadi dua jenis yaitu pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan alami sisa-sisa dari 

penguraian makhluk hidup sedangkan pupuk anorganik atau yang biasa juga 

disebut pupuk kimia adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan mineral yang 

merupakan pupuk buatan yang diproduksi oleh pabrik menggunakan bahan 

sintetis. 
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Kompos tandan kosong kelapa sawit merupakan salah satu jenis pupuk 

organik, dengan memanfaatkan limbah kelapa sawit yang melimpah dapat 

memberikan manfaat yang baik untuk tanah dan mampu mengurangi sampah 

pabrik. 1 ton TBS mampu menghasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22-

23% atau 220-230 kg. Limbah ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh sebagian 

pabrik besar PKS di Indonesia. Kompos tandan kosong kelapa sawit memiliki 

manfaat bagi tanaman karena mampu membantu kelarutan unsur-unsur hara yang 

diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Kompos tandan kosong kelapa sawit 

mengandung 42,8% C, 0,80% N, 0,22% P2O5, 2,90% K2O, 0,30% MgO dan 

unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, 23 ppm Cu, dan 51 ppm Zn 

(Hardiansyah, 2019). 

Pemberian pupuk an-organik juga berperan dalam meningkatkan produksi 

pada tanaman cabai merah. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang diolah secara 

kimia oleh pabrik-pabrik. Pupuk kimia memiliki keunggulan mudah dan cepat 

diserap oleh tanaman. salah satu jenis pupuk anorganik tersebut adalah NPK 16-

16-16. Pupuk NPK 16-16-16 merupakan pupuk an-organik majemuk yang 

mengandung unsur hara N 16%, P 16% dan K 16% (Budianto, 2022). 

 Kombinasi pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk NPK 16-16-16 diharapkan mampu meningkatkan produksi cabai merah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti telah melakukan  penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Pupuk Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk 

NPK 16-16-16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Cabai Merah (Capsicum 

annum L.)”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik dari pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk NPK 16-16-16 yang terbaik bagi pertumbuhan dan produksi cabai merah. 

1.3 Hipotesis 

Kombinasi pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

cabai merah. 



V.    SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, Diameter batang, 

Jumlah cabang produktif, Umur berbunga, Berat buah pertanaman, Jumlah buah 

pertanaman, dan hasil uji lanjut dapat diketahui bahwa pengaruh pemberian 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap 

semua perlakuan. Perlakuan tertinggi pada perlakuan K2N2 (Pemberian pupuk 

kompos tandan kosong kelapa sawit 3 kg/plot dan pemberian pupuk NPK 

16:16:16 12 g/tanaman). 

5.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan dosis pupuk 

kompos tandan kosong kelapa sawit lebih tinggi dari 3 kg/plot dan NPK 16:16:16 

lebih tinggi dari 12 g/tanaman terhadap tanaman cabai merah, sebab dari 

perlakuan yang tertinggi merupakan hasil yang terbaik. 
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